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Abstrak

Perkembangan siswa dalam kemampuan berhubungan dengan orang lain, baik dalam kerjasama
maupun interaksi, perlu diperhatikan. Banyak permasalahan yang muncul antar siswa di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah, salah satunya adalah seringnya terjadi perdebatan dan
keterlibatan emosional secara personal akibat kurangnya kemampuan interpersonal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami pengembangan hubungan yang efektif antar siswa. Penelitian
menggunakan metode studi kepustakaan. Berbagai sumber dianalisis untuk memperoleh simpulan
dari penelitian ini. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan interpersonal
diperlukan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan berguna untuk mencegah konflik, sekaligus
unsur utama yang harus dimiliki siswa guna penyesuaian diri agar dapat meraih kesuksesan
akademik, sosial maupun karir. Peningkatan keterampilan interpersonal dapat dilakukan melalui
kegiatan bimbingan kelompok, khususnya melalui pembahasan topik yang amat diperlukan dalam
siswa berinteraksi dengan orang lain. Proses bimbingan kelompok melalui model yang ditampilkan
pemimpin kelompok akan efektif karena dapat secara langsung dipelajari anak melalui model yang
ditampilkan konselor.
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Pendahuluan

Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia yang selalu dilakukan
dimanapun, kapanpun, dan dengan siapapun. Melalui komunikasi manusia dapat berinteraksi dan
menyampaikan informasi atau perasaan kepada orang lain. Komunikasi juga dianggap sebagai
kebutuhan utama manusia dalam bersosial di berbagai tempat. Seperti halnya lembaga pendidikan
merupakan salah satu tempat bagi peserta didik dalam menggali ilmu pengetahuan, sarana belajar
berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman sebaya, guru, maupun warga sekolah. Dari proses
pendidikan yang terjadi di sekolah akan menciptakan komunikasi (Minarsi et al., 2018).

Keseluruhan proses pendidikan, baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan
pengembangan keterampilan yang lain semua dilakukan melalui komunikasi yang intensif.
Berkomunikasi antar pribadi atau yang bisa juga disebut komunikasi interpersonal merupakan suatu
keharusan bagi setiap manusia (Kokkonen & Almonkari, 2015). Komunikasi interpersonal merupakan
proses komunikasi yang menggunakan pesan-pesan untuk mencapai kesamaan makna, dengan
dilakukan paling tidak-antara dua orang dalam sebuah situasi yang memungkinkan adanya
kesempatan yang sama bagi pembicara dan pendengar (Rasyid, 2016). Sedangkan menurut menurut
DeVito (2013) komunikasi interpersonal adalah pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh
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orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung (Vusparatih, 2016). Komunikasi interpersonal
adalah komunikasi antara seorang komunikator dan seorang komunikan yang sangat efektif dalam
upaya mengubah sifat, pendapat dan perilaku seseorang, karena sifatnya dialogis berupa percakapan
dan arus balik yang bersifat langsung dimana komunikan pada saat itu juga yaitu pada saat
komunikasi berlangsung (Sukarna, 2021).

Ada beberapa elemen pembentuk komunikasi interpersonal seperti yang diungkapkan oleh
DeVito (2013), ia mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki elemen penting berikut.
Pertama, sumber-penerima (Source-receiver). Komunikasi interpersonal setidaknya membutuhkan
dua peserta didik sebagai sumber (mengirim pesan) dan penerima (menerima pesan). Kedua, pesan
(Message). Jika melakukan komunikasi, tentu saja ada pesan yang disampaikan dari satu individu ke
individu lainnya. Ketiga, encoding-decoding. Encoding merupakan proses membuat pesan yang akan
disampaikan ketika berkomunikasi, sedangkan decoding adalah proses memahami pesan yang
diterima. Keempat, media (Channel). Media diartikan sebagai alat yang digunakan untuk melakukan
proses komunikasi. Contohnya, jika berkomunikasi secara tatap muka, maka media yang digunakan
adalah panca indera. Kelima, gangguan (Noise). Keenam, gangguan atau disebut juga noise dapat
diartikan sebagai sesuatu yang mendistorsi, mengganggu, atau menghambat sebuah pesan untuk
sampai ke penerima. Ketujuh, umpan balik (Feedback). Umpan balik merupakan respon dari pesan
yang dikirimkan. Kedelapan, konteks (Context). Suatu kegiatan komunikasi selalu dipengaruhi oleh
konteks atau lingkungan, sehingga pesan yang disampaikan bisa saja berbeda bentuk dan isinya.
Kesembilan, etika (Ethics). Segala perbuatan tentu saja harus berdasar pada etika, begitu juga
komunikasi, setiap individu yang terlibat harus berjalan di dalam dimensi moral, yaitu tau mana yang
benar dan salah.

Kemampuan interpersonal merupakan salah satu unsur dari kecerdasan emosional yang
dikemukakan (Goleman, 1995). Goleman mengemukakan lima jenis konstruk kecerdasan emosional,
yaitu kesadaran diri, mengelola emosi dan memanfaatkannya secara produktif, empati, dan membina
hubungan. Pada masa sekarang hubungan sosial yang dibangun anak dengan anak-anak lain, akan
menentukan arah perkembangan kecerdasan mereka, salah satunya adalah kecerdasan interpersonal
yang merupakan bagian dari aspek perkembangan sosial emosional. Anak membutuhkan
kemampuan interpersonal yang tinggi agar mampu dan terampil bergaul dengan sebayanya.
Kecerdasan interpersonal ini tidak dibawa anak sejak lahir, namun diperoleh melalui proses belajar
yang berkesinambungan (Yusuf et al., 2020). Anak membutuhkan pelatihan dan bimbingan untuk
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonalnya (Syarif, 2015).

Metode

Pendekatan berdasar pada kajian tentang pengembangan interpersonal peserta didik melalui
bimbingan kelompok. Pengembangan interpersonal dan kelompok digunakan sebagai alat analisis
dalam tulisan ini. Tulisan ini merupakan tulisan gagasan berbasis pada tahapan studi kepustakaan.
Studi kepustakaan yang dilakukan yaitu studi yang objek penelitiannya berupa karya-karya
kepustakaan, baik berupa buku, artikel pada jurnal ilmiah dan jurnal popular dalam media massa.
Studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah yang berkaitan dengan
situasi yang diteliti. Sumber-sumber kepustakaan ini kemudian menjelaskan tentang pengembangan
interpersonal peserta didik melalui bimbingan kelompok.

Hasil dan Pembahasan

Kemampuan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia tidak bisa menyendiri
(Govindaraju & Seruji, 2022). Banyak kegiatan dalam hidup seseorang selalu terkait dengan orang
lain. Individu yang gagal mengembangkan kemampuan hubungan interpersonal, akan mengalami
banyak hambatan dalam dunia sosialnya. Akibatnya mereka mudah tersisihkan secara sosial.
Individu-individu tersebut akan kesepian, merasa tidak berharga, dan suka mengisolasi diri, yang



akhirnya mudah menjadi depresi dan kehilangan kebermaknaan hidup. Individu yang tidak mampu
bekerja sama dengan individu lain atau kelompoknya akan cenderung disisihkan dan tidak mendapat
peran penting dalam kehidupannya (Febrianita & Hardjati, 2019).

Saat ini, masih banyak peserta didik yang kurang mampu melakukan komunikasi
interpersonal dengan baik, dikarenakan adanya kecemasan ketika berhubungan dengan orang lain.
Kecemasan komunikasi interpersonal merupakan tingkat ketakutan atau kecemasan yang
berhubungan dengan situasi nyata atau komunikasi yang diantisipasi dengan individu lain dalam
interaksi satu sama lain. Kecemasan Komunikasi Interpersonal merupakan bentuk reaksi negatif dari
individu berupa kecemasan yang dialami seseorang ketika berkomunikasi, terutama dalam hal
komunikasi interpersonal. Individu tersebut tidak mampu untuk mengantisipasi perasaan negatifnya
dan sedapat mungkin berusaha untuk menghindari komunikasi. Sehingga komunikasi sekecil
mungkin terjadi karena individu menghindarinya (Barseli et al., 2019).

Permasalahan utama dalam kecemasan komunikasi interpersonal adalah adanya rasa
khawatir tentang respon atau penilaian orang lain terhadap dirinya, yaitu mengenai apa yang
disampaikannya dan bagaimana ia menyampaikannya (Munawarah & Novianty, 2020).
Ketergantungan terhadap penilaian orang lain ini merupakan salah satu ciri dari orang yang kurang
percaya diri. Bagaimana cara seseorang menghadapi orang lain dipengaruhi oleh bagaimana ia
memandang dirinya. Respon-respon interpersonal seseorang sering merupakan refleksi dari
kognisinya terhadap diri sendiri (Sabanci et al., 2016).

Bimbingan kelompok menjadi salah satu cara mengembangkan komunikasi interpersonal
peserta didik. Bimbingan kelompok merupakan layanan dan konseling yang melibatkan sejumlah
peserta didik secara bersama-sama atau berkelompok yang memperoleh berbagai bahan dari
narasumber (guru) dan/atau membahas secara bersama-sama suatu topik tertentu yang bermanfaat
untuk perkembangan diri baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dan/atau tindakan tertentu (Zhang, 2018). Bimbingan kelompok
merupakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada individu untuk membahas
masalah atau topik umum secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi anggota kelompok
(Ahlaini et al., 2021).

Tujuan dari penyelenggaraan bimbingan kelompok adalah membantu seseorang atau
sejumlah orang yang tidak siap untuk terbuka secara perorangan/individu menemui konselor,
memfasilitasi individu atau sekelompok individu agar lebih berani berbicara dan terbuka saat
bersama-sama dalam kelompok dan mampu menumbuhkan keakraban, membangun suasana
saling percaya, saling membantu, dan empati diantara sesama anggota kelompok dan
pemimpin kelompok serta mampu menemukan alternatif pemecahan masalah yang bervariasi
berdasarkan pemikiran anggota kelompok (Tak, Chan et al., 2020).

Dalam pelayanan bimbingan kelompok berisi pembahasan materi atau topik tertentu. Topik-
topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok mencakup bidang-bidang pengembangan
kepribadian, hubungan sosial, karier, kehidupan berkeluarga, kehidupan beragama, dan lain
sebagainya. Topik pembahasan diatas dapat diperluas lagi kedalam sub-sub bidang yang lebih
relevan (Ismail & Febriyanti, 2022).

Peserta didik diharapkan mampu melakukan hubungan dengan orang lain karena mereka
dituntut untuk menciptakan komunikasi yang baik dalam menyelesaikan permasalahan. Dari
bimbingan kelompok peserta didik akan belajar memahami sekelilingnya dan beradaptasi untuk
melakukan interaksi. Dengan demikian layanan bimbingan kelompok dapat membantu
menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi dimana permasalahan tersebut dapat
mengurangi rasa percaya diri peserta didik. Dengan teratasinya masalah peserta didik tersebut
diharapkan peserta didik menjadi lebih percaya diri dan dapat berkomunikasi dengan baik saat
berada didalam kelas maupun diluar kelas.

Dengan berkembangnya komunikasi interpersonal siswa, dalam hal ini melalui pelaksanaan
bimbingan kelompok, peserta didik dapat merasakan manfaat seperti yang dijelaskan Johnson (2002)



yaitu: (1) Komunikasi antarpribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial; (2) Identitas atau
jati diri peserta didik terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. Orang lain dalam hal
ini adalah rekan sesama peserta didik yang menjadi teman kelompok; (3) Dalam rangka memahami
realitas di sekeliling peserta didik serta menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang peserta
didik miliki tentang dunia sekitar, peserta didik perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan
pengertian orang lain tentang realitas yang sama. Dalam hal pelaksanaan bimbingan kelompok, hal
ini dapat tercapai karena bimbingan kelompok menuntut peserta didik anggota kelompok untuk
terbuka terhadap anggota kelompok lainnya mengenai suatu permasalahan; (4) Kesehatan mental
sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan dengan orang lain lebih-
lebih orang-orang yang merupakan tokoh signifikan dalam kehidupan peserta. Dalam hal
pelaksanaan bimbingan kelompok, hal ini dapat tercapai karena dituntutnya anggota kelompok
untuk saling terbuka dan menerima tanpa menghakimi, sehingga anggota kelompok dapat merasa
benar-benar diterima tanpa syarat (Sukarna, 2021).

Dampak positif jika peserta didik dapat mengembangkan kemampuan interpersonalnya,
dampak-dampak tersebut ialah: (1) Menjadi orang dewasa yang sadar secara sosial dan mudah
menyesuaikan diri; (2) Menjadi berhasil dalam pekerjaan di masa yang akan dating; (3) Mewujudkan
kesejahteraan emosional dan fisik (Ismail & Febriyanti, 2022).

Kesimpulan

Orang lain dalam hal ini adalah rekan sesama peserta didik yang menjadi teman kelompok. Dalam
rangka memahami realitas di sekeliling peserta didik serta menguji kebenaran kesan-kesan dan
pengertian yang peserta didik miliki tentang dunia sekitar, peserta didik perlu membandingkannya
dengan kesan-kesan dan pengertian orang lain tentang realitas yang sama. Kesehatan mental sebagian
besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan dengan orang lain lebih-lebih orang-
orang yang merupakan tokoh signifikan dalam kehidupan peserta didik.

Setiap kegiatan manusia dalam mengembangkan komunikasi interpersonal selalu berkaitan
dengan orang lain. Dalam hal ini layanan bimbingan kelompok mampu berperan aktif untuk
pembekalan dan peningkatan keterampilan interpersonal sebagai bagian dari pendidikan karakter
yang diberikan kepada siswa, mengingat siswa adalah anggota masyarakat dan calon pemimpin di
masa depan.

Peningkatan keterampilan interpersonal diperlukan untuk meningkatkan rasa percaya diri
dan berguna untuk mencegah konflik, sekaligus unsur utama yang harus dimiliki siswa guna
penyesuaian diri agar dapat meraih kesuksesan akademik, sosial maupun karir. Peningkatan
keterampilan interpersonal dapat dilakukan melalui kegiatan bimbingan kelompok, khususnya
melalui pembahasan topik yang amat diperlukan dalam siswa berinteraksi dengan orang lain. Proses
bimbingan kelompok melalui model yang ditampilkan pemimpin kelompok akan efektif karena dapat
secara langsung dipelajari anak melalui model yang ditampilkan konselor.

Selain dapat memecahkan masalah melalui bimbingan kelompok, komunikasi interpersonal
juga mempunyai pengaruh besar terhadap individu peserta didik. Dalam hal pelaksanaan bimbingan
kelompok, menuntut peserta didik/anggota kelompok untuk terbuka terhadap anggota kelompok
lainnya mengenai suatu permasalahan. Dalam hal pelaksanaan bimbingan kelompok, dapat tercapai
karena dituntutnya anggota kelompok untuk saling terbuka dan menerima tanpa menghakimi,
sehingga anggota kelompok dapat merasa benar-benar diterima tanpa syarat.

Dari manfaat dan pengaruh yang didapatkan oleh peserta didik tersebut mereka mampu
menyesuaikan diri dan terlihat jelas beberapa perkembangan yang mulai menonjol dalam diri peserta
didik. Meskipun peserta didik tidak menyadarinya secara langsung perkembangan itu dapat terlihat
dari mereka yang mampu menyesuaikan diri dan sadar terhadap social. Mereka mampu
menyelesaikan pekerjaan yang akan datang. Dan mewujudkan kesejahteraan secara emosional
maupun fisik dalam dirinya
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